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ABSTRAK

UPAYA PENINGKATAN KUALITAS JAMUR MERANG (Volvoriela
volvaceae) MEDIA TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT (TKKYS)

Oleh

MUHAMMAD MUSLIHUDIN

Jamur merang (Volvariela volvaceae) merupakan jenis jamur pelapuk putih yang
mengandung banyak mineral, karena jamur merang termasuk organism heterotof
yang memperoleh nutrisi dari media tumbuhnya. Kualitas jamur yang baik akan
meningkatkan harga, kualitas fisik, dan kandungan gizi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui interaksi pengaruh ukuran TKKS dan lama
pengomposan serta interaksi penambahan pupuk organik dan anorganik. Media
yang digunakan adalah tandan kosong kelapa sawit yang mengandung selulosa,
hemiselulosa, dan lignin yang tinggi. Untuk meningkatkan kualitas jamur yaitu

dengan mengolah media tanam jamur hingga menambahkan pupuk.

Penelitian ini dilakukan dua tahap, yaitu tahap pertama pencacahan media dan
pengomposan. Sedangkan tahap kedua yaitu penambahan pupuk dengan jenis dan
dosis yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 —
Januari 2018, di Laboratorium Terpadu, Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. Tahap pertama yaitu

ukuran cacahan (cacahan kecil, sedang, utuh) dan lama pengomposan (2, 5, dan 8



hari), sedangkan tahap kedua yaitu penambahan pupuk anorganik ( 25, 50, and 75

g/bed) dan pupuk organik ( 5, 10, and 15 mL/bed).

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji LSD. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penambahan pupuk meningkatkan kualitas atau kandungan jamur. Tabel 7.
Menunjukan Kadar protein meningkat sebesar 11,3% dan kadar serat meningkat
sebesar 8,4%, akan tetapi kadar kabohidrat menurun sebesar 17,8%, sedangkan

kadar air, kadar abu, dan kadar lemak tidak berpengaruh.

Kata Kunci : ukuran cacahan, lama pengomposan, penambahan pupuk, TKKS,

kualitas jamur merang.



ABSTRACT

EFFORT TO IMPROVE STRAW MUSHROOMS (Volvariela
volvaceae) QUALITY CULTIVATED ON OIL PALM EMPTY
FRUIT BUNCH (OPEFB) MEDIUM

By

MUHAMMAD MUSLIHUDIN

Straw mushroom (Volvariela volvaceae) is one of white fungus that contains
many minerals, because mushrooms are heterotrophic organisms that obtain
nutrients from organic media. Good mushroom quality will increase the price,
physical quality, and nutritional content. The purpose of this research is to know
the interaction influence of TKKS size and length of composting and interaction
of addition of organic and inorganic fertilizer. The medium used in this research
was oil palm empty fruit bunches (OPEFB) that contains high cellulose,

hemicellulose, and lignin.

This research was conducted in two stages. The first stage was to investigate
effects of size reductions and fermentation durations of the OPEFB medium on
the mushroom production. The second stage was to investigate the effects of
organic and inorganic fertilizer addition on the mushroom quality. This research
was conducted in October 2017 - January 2018, at The Integrated Field
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The experiment used
Randomized Complete Block (RCB) with factorial arrangement both for the first

and the second stages. In the first stage, there were two factors: size reduction



(small, moderate, and a whole OPEFB) and fermentation duration of OPEFB (2,
5, and 8 days). In the second stage, there were two factors: addition of inorganic
fertilizer ( 25, 50, and 75 g/bed) and addition of organic fertilizer (5, 10, and 15
mL/bed). Each treatment combination consisted of two replicates. Parameters
observed included crude protein, crude fiber, fat, carbohydrate, ash, and water

content.

Data sets were analyzed by using ANOVA and followed by LSD multiple using
comparisons at 5% level. The results showed that the addition of fertilizers could
increase protein content by 11.3%, fiber content by 8.4%, while cabohydrate
decreased by 17.8%, While water content, ash content, and fat content have no

effect.

Keywords: reduced size, fermentation duration, OPEFB, mushroom quality.
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l. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada industri pengolahan kelapa sawit terdapat limbah utama yang
dihasilkan yaitu berupa tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Basis satu ton
tandan buah segar (TBS) yang diolah akan dihasilkan minyak sawit kasar (CPO)
sebanyak 0,21 ton (21%), minyak inti sawit (PKO) sebanyak 0,05 ton (5%) dan
sisanya merupakan limbah dalam bentuk tandan buah kosong, serat, dan cangkang
biji yang jumlahnya masing-masing 23%, 13,5%, dan 5,5% dari tandan buah
segar (Darnoko dkk, 1993). Pada setiap ton TBS kelapa sawit menghasilkan 215
kg TKKS. Sedangkan produksi kelapa sawit nasional tahun 2015 adalah 31,2 juta

ton dan menghasilkan sekitar 7,2 juta ton TTKS (Kementerian Pertanian, 2017).

TKKS tersusun dari 50,4% selulosa, 21,9% hemiselulosa, 10% lignin, dan
17,7% komponen lain yang secara keseluruhan tersusun secara kompak (Umi
kalsom dkk., 1998). Selulosa adalah senyawa karbon yang terdiri lebih dari 1000
unit glukosa yang terikat oleh ikatan beta 1,4 glikosida dan dapat didekomposisi
oleh berbagai organism selulolitik menjadi senyawa C sederhana. Sedangkan
lignin merupakan polimer struktural yang berasosiasi dengan selulosa dan

hemiselulosa. Sementara hemiselulosa merupakan suatu polisakarida lain yang



terdapat dalam tanaman dan tergolong senyawa organik (Darnoko, 1993). Lignin,
selulosa dan hemiselulosa merupakan sumber makanan jamur. Jamur Pelapuk
Putih (JPP) merupakan kelompok jamur yang dikenal menghasilkan enzim
ligninolitik secara ekstra seluler sehingga mampu mendegradasi lignin, selulosa
dan hemiselulosa untuk mendapatkan hara yang diperlukan bagi jamur tersebut

(Alex S, 2011).

Salah satu jenis Jamur Pelapuk Putih (JPP) adalah jamur merang. Jamur
merang mengandung banyak mineral karena jamur merang merupakan organisme
heterotrof yang memperoleh nutrisi dari bahan yang dikomposkan. Selama
pengomposan, senyawa kompleks yang terdapat pada substrat diuraikan menjadi
senyawa yang lebih sederhana (gula, amilum, dan hidrat arang). Selulosa dan
hemiselulosa pada media tumbuh merupakan sumber karbon utama yang dapat
digunakan untuk pertumbuhan miselium jamur merang. Proses pengomposan yang
baik dapat dilihat dari penampilan fisik kompos yang dihasilkan yaitu berwama
cokelat kehitaman dan tekstumya remah (Chang and Miles, 1982). Perubahan warna
disebabkan oleh reaksi kimia dalam kompos yaitu karamelisasi karbohidrat yang
terjadi pada suhu tinggi (Irawati dkk., 1999) dan reaksi enzimatik selulosa yang

dihasilkan oleh mikroba selulolitik.

Hasil penelitian Sukendro dkk. (2001) menunjukkan waktu pengomposan
jerami padi berpengaruh sangat nyata terhadap bobot total jamur merang per 0.48 m?
selama 21 hari panen. Pengomposan jerami padi 25, 20, 15, 10, dan 5 hari masing
masing memberikan hasil 4.31 kg/mz, 2.93 kg/m?, 5.64 kg/m?, 5.23 kg/mz, dan 6.30

kg/mz. Hal ini menunjukkan bahwa produksi tertinggi dipengaruhi lamanya



pengomposan. Peningkatan kecepatan degradasi lignin, selulosa dan hemiselulosa
oleh jamur dapat dilakukan dengan cara lain salah satunya pengecilan ukuran
substrat (Membrillo dkk., 2008). Pada penelitian Lukitawesa dkk. (2012)
menunjukan bahwa pencacahan mempengaruhi pertumbuhan jamur, karena
pengecilan ukuran potongan TKKS hingga ukuran 2 cm akan menurunkan laju
pertumbuhan jamur P. fl oridanus LIPIMC 996 karena terjadi penurunan
porositas medium yang cukup drastis dan luas permukaan yang hampir sama
sehingga laju degradasi lignin pun terhambat. Pengecilan ukuran potongan TKKS
hingga 0,5 cm akan meningkatkan laju degradasi lignin karena luas
permukaannya meningkat tajam walaupun porositas medium kedua ukuran
tersebut hampir sama dengan TKKS ukuran 2 cm. Perluasan luas area permukaan
dari substrat mengakibatkan peningkatan aksesibilitas enzim lignolitik terhadap
lignin sehingga aktivitas enzim lignolitik yaitu lakase meningkat (Membrillo dkk.,

2008).

Dengan pencacahan ini akan membutuhkan tenaga kerja dan waktu yang
lebih lama sehingga akan menambah biaya operasional untuk budidaya jamur
merang. Dengan menyediakan sumber makanan pada jamur merang kemungkinan
akan tetap menjaga kualitas kandungan jamur merang yaitu dengan penambahan
pupuk anorganik dan organik. Seperti yang dikatakan Marsono (2005) bahwa
pupuk bermanfaat dalam menyediakan unsur hara yang kurang atau bahkan tidak

tersedia di tanah atau media untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Jamur yang berkualitas juga meningkat harga jual dari jamur itu sendiri,

selain peningkatan dari kualitas fisik, peningkatan dari kualitas gizi atau makro



proksimat juga diperhitungkan. Dari latar belakang tersebut maka perlu adanya
upaya peningkatan kualitas jamur merang (Volvariella volvaceae) yang
dibudidayakan pada media tandan kosong kelapa sawit (TKKS) kualitas yang
dilihat adalah kualitas makro proksimat berupa kandungan air, abu, protein, lemak,

serat, dan kabohidrat.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh interaksi ukuran TKKS dan lama pengomposan TKKS
terhadap kualitas jamur merang (Volvariella volvaceae).
2. Mengetahui pengaruh interaksi penambahan pupuk anorganik dan pupuk organik

terhadap kualitas jamur (Volvariella volvaceae).

1.3 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ukuran cacahan dan lama pengomposan TKKS akan berpengaruh terhadap
kualitas jamur merang (Volvariella volvaceae).
2. Penambahan pupuk atau nutrisi akan berpengaruh terhadap kualitas jamur

merang (Volvariella volvaceae).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :



. Dapat mengurangi limbah TKKS yang menjadi permasalahan di pabrik
pengolahan kelapa sawit.

. Sebagai alternatif media tumbuh jamur merang.

. Meningkatkan nilai ekonomi masyarakat dengan cara budidaya jamur merang

menggunakan limbah TKKS.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tandan Kosong Kelapa Sawit

Tandan kosong kelapa sawit adalah salah satu produk sampingan berupa
padatan dari industri pengolahan kelapa sawit. Secara fisik tandan kosong kelapa
sawit terdiri dari berbagai macam serat seperti yang terlihat pada gambar

berikut.

-’)\“ L /l / \u', : \‘f
Gambar 1. Tandan Kosong Kelapa Sawit
Produksi kelapa sawit nasional setiap tahunnya mengalami peningkatan,
begitu pula TKKS yang dihasilkan. Tabel 1 merupakan data produksi kelapa sawit

nasional berdasarkan Kementerian Pertanian tahun 2015.



Tabel 1. Data Produksi Kelapa Sawit Nasional

Indikator Satuan 2013 2014 2015
Luas areal Ha 10,465,020 10,754,801 11,300,370
Produksi Ton 5,556,401 29,278,189 31,284,306
Produktivitas Kg/ha 3,536 3,601 3,679

Tabel 1 menunjukan bahwa produksi kelapa sawit pada tahun 2015
sebesar 31,2 juta ton sehingga total TKKS sebesar 7,2 juta ton atau sekitar 23%

dari total produksi.

2.2 Jamur Merang (Volvariella volvaceae)

Jamur merupakan tanaman yang tidak memiliki klorofil sehingga tidak
bisa melakukan proses fotosintesis untuk menghasilkan makan sendiri. Jamur
hidup dengan cara mengambil zat-zat makanan, seperti selulosa, glukosa, lignin,
protein, dan senyawa pati dari organisme lain. Dengan bantuan enzim yang di
produksi oleh hifa (bagian jamur yang bentuknya seperti benang halus, panjang
dan kadang bercabang), bahan makanan tersebut diuraikan menjadi senyawa dapat
diserap untuk pertumbuhan. Oleh karena itu jamur digolongkan sebagai tanaman
heterotropik, yaitu tanaman yang hidupnya tergantung pada organism lain

(Andoko, 2007).

Menurut Sinaga (2001), klasifikasi V. volvacea adalah sebagai berikut.

Kelas : Basidio mycetes
Subkelas : Homo basidio mycetes
Seri : Hymenocetes

Ordo . Agaricales



Famili : Pluteaceae

Dari namanya Volvariella vovaceae dapat diketahui bahwa jamur ini
mempunyai volva atau cawan. Biasanya jamur yang bercawan diidentifikasikan
sebagai jamur beracun, kecuali jamur merang.Tabel 2 merupakan kandungan gizi

dari beberapa jenis bahan makanan.

Tabel 2.Kandungan Gizi Jamur Merang

Nutrien / 100 gram Jumlah

Protein 26,89
Lemak 22,49
Karbohidrat 26,09
Abu 9,1mg
Air 91,364 mg

(Sumber : Kusnandar dkk., 2011)

Bentuk jamur yang masih muda dan masih diliputi selubung berbentuk
bulat atau lonjong, besarnya seperti telur merpati sampai telur itik atau lebih besar
lagi.Beratnya berkisar antara 10-150 gram per buah. Apabila jamur bertambah
dewasa, batang atau tudungnya akan bertambah besar sehingga selaputnya pecah-
pecah dan tertinggal di dasar batang sebagai cawan. Kemudian tudungnya akan
terbuka sehingga bentuknya mirip payung yang terbuka. Pada bagian bawah
tudung terdapat bilah-bilah yang tersusun secara radial dan teratur.Pada waktu
jamur masih muda, bilah-bilah ini berwama putih kemudian berubah menjadi

merah muda dan akhirnya coklat kemerahan.

Batang jamur (berwama putih sampai coklat kusam, bulat panjang, dengan
permukaan yang halus, tumbuh vertikal keatas dengan pembesaran ke bawabh.
Ukuran batang bervariasi sesuai dengan ukuran tudung, biasanya dengan panjang

3-8 cm memiliki diameter 0,5-1,5 cm (Gunawan, 2001).



2.3 Media Tumbuh Jamur Merang

Jamur merang dapat tumbuh pada media yang mengandung selulosa
(sumber makanan alaminya). Budidaya jamur merang di Indonesia umumnya
menggunakan jerami karena mudah diperoleh dan jerami memiliki kandungan

selulosa paling tinggi dibandingkan bahan lainnya.

Selain itu jamur merang juga dapat tumbuh pada limbah kapas, sorgum,
gandum, jagung, tembakau, limbah sayuran, ampas tebu, sabut kelapa, daun
pisang, enceng gondok, ampas sagu, serbuk gergaji, dan sebagainya. Masalah
utama dalam budidaya jamur merang yang menggunakan jerami sebagai media
tumbuh yaitu Coprinus sp. (sejenis jamur) yang tumbuh lebih cepat daripada
jamur merang. Produksi jamur merang pada media yang bukan merang seperti
limbah kapas, dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi daripada media

merang (Sinaga, 2001).

Walaupun ada banyak bahan-bahan limbah yang dapat digunakan sebagai
media tumbuh jamur, namun terdapat satu syarat yang harus selalu diperhatikan,
yaitu produksi yang dihasilkan media tersebut minimal harus sebaik hasil
produksi bila menggunakan media jerami. Bahan-bahan tersebut harus murah,
mudah didapat, dan selalu tersedia. Tandan kosong kelapa sawit merupakan bahan
yang dapat digunakan untuk media jamur merang karena memiliki kandungan
selulosa yang tinggi, kandungan ini nantinya akan didegradasi oleh jamur dan

akan disintesis menjadi kandungan protein (Alex, 2011).
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2.4  Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur Merang
Pada umumnya pertumbuhan jamur merang dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu kelembaban, keasaman (pH), radiasi cahaya, suhu, ketersediaan

oksigen, dan karbondioksida (Pasaribu, 2002).

2.4.1 Kelembaban

Kelembaban udara yang dibutuhkan untuk produksi optimum jamur
merang adalah 80-90 %, jika kelembaban terlalu tinggi dapat menyebabkan jamur
busuk. Kelembaban udara yang terlalu rendah (kurang dari 80 %) akan
mengakibatkan tubuh buah yang terbentuk kecil dan sering terdapat di bawah
media merang, tangkai buah panjang dan kurus, serta payung jamur mudah

terbuka.

2.4.2 Keasaman (PH)

Keasaman media tumbuh untuk jamur sangat mempengaruhi pertumbuhan
jamur. Jika pH terlalu rendah atau pH terlalu tinggi maka pertumbuhan terhambat.
Jamur merang memerlukan pH optimum media yaitu 6,8-7,0 (Sinaga, 2001). Nilai
pH yang rendah dapat menghambat pertumbuhan jamur merang dan merangsang

pertumbuhan jamur kontaminan.

2.4.3 Suhu

Jamur merang merupakan jamur yang tumbuh di daerah tropika dan
membutuhkan suhu yang cukup tinggi antara 30°C sampai dengan 38°C dalam
krudung atau kubung (Agus dkk., 2002). Suhu merupakan faktor penting yang
mempengaruhi pertumbuhan jamur. Suhu ekstrim, yaitu suhu minimum dan

maksimum merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan jamur sebab
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dibawah batas suhu minimum dan diatas suhu maksimum jamur tidak akan hidup
(Gunawan, 2001). Suhu tidak boleh lebih rendah dari 30°C dan tidak boleh lebih
dari 38°C karena produksi jamur tidak akan optimal. Primordia yang terbentuk
akan lebih cepat tetapi tubuh buah yang terbentuk kecil dan panjang. Sebaliknya
jika lebih dari 38 °C akan menyebabkan payung yang terbentuk tipis serta

pertumbuhan jamur kerdil dan payungnya keras.

2.4.4 Intensitas cahaya

Cahaya matahari secara langsung harus dihindari, jamur sangat peka
terhadap cahaya matahari secara langsung. Tempat-tempat yang teduh sebagai
pelindung seperti di dalam ruangan merupakan tempat yang baik bagi
pertumbuhan dan perkembangan jamur (Suriawiria, 2006). Perkembangan
miselium dan tubuh buah akan terhambat dengan adanya cahaya langsung.
Namun, cahaya tidak langsung dibutuhkan untuk memicu pembentukan primordia

atau tubuh buah yang kecil dan untuk menstimulasi pemencaran spora.

2.4.5 Ketersediaan oksigen

Jamur membutuhkan oksigen (O,) untuk pertumbuhan dan produksi tubuh
buahnya. Kebutuhan oksigen selama perkembangan miselium tidak terlalu besar.
Namun, pada stadia pembentukan buah, aerasi (aliran udara terutama oksigen)
sangat dibutuhkan. Bila kebutuhan oksigen tidak terpenuhi maka pertumbuhan
tubuh buah akan terganggu dan menyebabkan payung jamur merang menjadi kecil
sehingga cenderung mudah pecah dan bentuk tubuhnya abnormal. Kekurangan
oksigen yang ekstrim menyebabkan tubuh buah tidak pernah terbentuk serta

pertumbuhan miselium menjadi padat dan meluas kesemua bagian media..
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2.4.6 Ketersediaan karbondioksida

Ketersediaan karbondioksida dalam kumbung cukup sedikit, yaitu hampir
1%. Konsentrasi karbondioksida (CO,) di dalam ruang atau kumbung akan
menghambat produksi jamur merang. Menurut Sinaga (2001), akumulasi
konsentrasi karbon dioksida mendekati 1% menyebabkan tubuh buah akan
memanjang (etiolasi) dan payungnya kecil. Sementara akumulasi konsentrasi
karbondioksida sampai 5% menyebabkan jamur tidak pernah membentuk tubuh
buah.Ventilasi atau proses aerasi sangat diperlukan dalam fase pembentukan
tubuh buah,yang berfungsi untuk mengalirkan oksigen dan karbon dioksida agar

tubuh buah yang terbentuk tidak tumbuh secara abnormal (Gunawan, 2001).

2.5  Pengaruh Pengomposan Media terhadap Pertumbuhan Jamur

Merang

Proses pengomposan atau pembuatan kompos ialah peristiwa pelapukan
bahan organik menjadi anorganik dengan jalan fermentasi. Fermentasi adalah
penguraian zat-zat yang kompleks menjadi zat-zat yang lebih sederhana, karena
aktifitas mikroorganisme. Di dalam tumpukan bahan-bahan organik pada
pembuatan kompos selalu terjadi berbagai macam perubahan yang dilakukan oleh
jasad renik. Perubahan-perubahan itu antara lain : penguraian hidrat arang,
selulosa, hemiselulosa dan lain-lain menjadi CO2 dan air. Pengikatan beberapa
jenis unsur hara di dalam tubuh jasad renik, terutama N disamping P, K dan lain-
lain yang akan terlepas lagi bila jasad renik itu mati. Perubahan senyawa organik
menjadi senyawa anorganik sangat berguna bagi pertumbuhan tanaman

(Widiyastuti, 2001).
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Kompos adalah bahan organik yang telah diurai mikroorganisme
(Suriawiria, 1986). Bahan-bahan yang ditambahkan dalam pengomposan media
tumbuh jamur merang adalah kapur, bekatul, kotoran ayam, tepung jagung, dan
gula. Kapur berfungsi untuk meningkatkan temperatur kompos, mengurangi
keasaman dari kompos, menambahkan kadar Ca tersedia pada kompos, sehingga

kegiatan mikroorganisme lebih aktif dan fermentasi berjalan lebih cepat.

Menurut Limas (1974) substrat yang terdiri atas merang dan arang sekam
hanya membutuhkan perombakan kira-kira lima hari menjadi media tumbuh
jamur merang. Pengomposan jerami yang terlalu lama akan mengakibatkan
komponen utama seperti selulosa menjadi terurai. Hal ini sesuai dengan hasil 24
analisa selulosa yang dilakukan Sukendro dkk. (2001) yaitu jerami padi yang
dikompos selama 5 hari memiliki kandungan selulosa paling tinggi (66,2%) dan
terendah pada jerami yang dikompos selama 25 hari (30,5%). Selain itu waktu
pengomposan jerami padi berpengaruh sangat nyata terhadap bobot total jamur
merang per 0.48 m2 selama 21 hari panen. Pengomposan jerami padi 25, 20, 15,
10, dan 5 hari masing masing memberikan hasil 4.31 kg/m2, 2.93 kg/m2, 5.64
kg/m2, 5.23 kg/m2, dan 6.30 kg/m2. Hal ini menunjukkan bahwa produksi
tertinggi dicapai pada pengomposan lima hari. Menurut Sadnyana (1999) limbah
kapas memerlukan waktu lama untuk pengomposan karena memiliki kandungan
selulosa yang tinggi. Chang dan Miles (1982) menyatakan bahwa waktu
pengomposan jerami padi bervariasi. Waktu pengomposan jerami padi di
Hongkong, Indonesia, dan Thailand berturut-turut selama 4, 6, dan 7 hari. Selain

itu media yang telah dikomposkan perlu dipasteurisasi untuk menghilangkan
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amoniak (NH3), karena amoniak dapat menghambat pertumbuhan miselium

jamur merang.

Jerami padi memiliki C/N rasio sekitar 50-60. Bahan-bahan yang
mempunyai C/N rasio sama atau mendekati C/N rasio tanah dapat langsung
digunakan oleh tanaman tetapi bahan yang memiliki C/N rasio yang tinggi harus
dikomposkan terlebih dahulu, supaya C/N rasio menurun. C/N rasio tanah sekitar
10-12 dan proses pengomposan dapat menurunkan C/N rasio mencapai 12-15.
Unsur hara pada media dengan C/N rasio 10-20 yang terikat pada humus telah
dilepaskan melalui proses mineralisasi sehingga dapat digunakan oleh tanaman.
Kompos yang dianjurkan oleh pemerintah pada sertifikasi. Sedangkan TKKS

memiliki C/N rasio tinggi yaitu 64,46 (Darnoko dan Sutarta, 2006).

2.6 Pengaruh Penambahan Pupuk

Jamur dapat dibudidayakan dengan menggunakan limbah biomassa
lignoselulosa seperti jerami padi, jerami gandum, sekam biji kapas, ampas tebu,
tongkol jagung, serbuk gergajian kayu, tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan
limbah kertas, bergantung masing-masing jenis jamur. Limbah tersebut dapat
menjadi media budidaya karena mengandung selulosa dan hemiselulosa sebagai
sumber karbon (nutrisi utama) yang dibutuhkan jamur untuk tumbuh (Sharma

dkk. 2013).

Menurut Ukoima dkk. (2009), jamur membutuhkan karbohidrat sebagai

sumber karbon (C) untuk pertumbuhannya. Jamur dapat memecah bahan-bahan
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organik kompleks menjadi bahan yang lebih sederhana sehingga nutrisi yang

dibutuhkan jamur untuk pertumbuhan dapat terpenuhi.

Selama masa pertumbuhannya jamur merang memerlukan sumber nutrisi
atau makanan dalam bentuk unsur hara yang diperoleh dengan pemakaian kotoran
ternak (Widowati, 2005). Kotoran ayam mengandung protein, karbohidrat, lemak
dan senyawa organik lainnya. Protein kotoran ayam merupakan sumber nitrogen
yang bermanfaat bagi pertumbuhan jamur (Hartatik, 2004). Selain itu jamur juga
membutuhkan sumber nutrisi berupa unsur hara yang diperoleh dari bahan
tambahan lainya seperti penambahan pupuk untuk meningkatkan kualitas dan

produktivitas jamur.

Berdasarkan komponen penyusunnya pupuk dapat digolongkan menjadi
dua yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk
yang berasal dari pelapukan sisa-sisa makhluk hidup, seperti tanaman dan kotoran
hewan. Pupuk ini umumnya mengandung unsur hara makro dan mikro yang
diperlukan oleh tanaman meskipun dalam jumlah sedikit. Salah satu bentuk

pupuk organik yang banyak beredar di pasaran adalah pupuk organik cair.



3.1

2018 di Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian

penanaman jamur Oktober — Desember 2017 dan uji laboratorium dilakukan pada

I1l. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober 2017 sampai Januari

januari 2018.

3.2
3.2.1

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a.

b.

C.

d.

e.

f.

Bibit jamur merang (4 kg)
TKKS (750 tandan)
Dedak (70 kg)

Kotoran ayam (70 kg)
Kapur pertanian (60 kg)

Pupuk anorganik dan organik cair

3.2.2 Alat Penelitian

Alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah

a.

b.

C.

Cangkul
Ember

Gelas ukur



3.3

Kumbung jamur merang
Kotak papan kayu

Timbangan

. Alat laboratorium

. dan alat pendukung lainnya.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dari beberapa tahapan yang dapat dilihat pada

Gambar 2.

17
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3.3.1 Perendaman TKKS

Perendaman ini bertujuan untuk menghilangkan senyawa organik seperti
tanin yang menempel pada luar dinding sel, selain itu juga untuk menghilangkan
kotoran yang terdapat pada TKKS. Perendaman dilakukan selama 24 jam di
kolam perendaman dengan kapasitas perendaman 250 TKKS. Sekali penanaman
dilakukan 3 kali perendaman sesuai dengan perlakuan pengomposan sehingga

dalam 1 kumbung sebanyak 750 TKKS.

Gambar 3. Kolam Perendaman

3.3.2 Pencacahan TKKS

Bahan baku utama (TKKS) dicacah dengan ukuran sekitar 5 cm pada
perlakuan yang pertama (U1), bagian bonggol TKKS untuk perlakuan yang kedua
(U2), dan TKKS utuh untuk perlakuan yang ketiga (U3). Pencacahan dilakukan
dengan cara manual yaitu menggunakan golok. U1 merupakan bagian ranting atau
cabang tersier pada TKKS, U2 bonggol atau bagian tengah, dan U3 adalah TKKS

utuh.
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Setelah dicacah, campur TKKS dengan dedak padi yang sebelumnya telah
dicampur kapur pertanian (dolomit) dan kotoran ayam dengan perbandingan berat

dedak, kapur, dan kotoran ayam adalah 70 kg, 60 kg, dan 60 kg untuk 1 kumbung.

3.3.3 Pengomposan

Tahap pertama pengomposan dicampurkan dedak padi, kapur pertanian
(dolomit) dan kotoran ayam dengan perbandingan 70 kg, 60 kg, dan 60 kg untuk 1
kumbung. Kemudian bahan-bahan tersebut dicampur dengan TKKS dan ditambah
air hingga lembab. Bahan yang telah tercampur ditutup menggunakan terpal

terpal.

Semua perlakuan dikomposkan dengan perlakuan lama pengomposan yang
sudah ditentukan yaitu 2 hari, 6 hari, dan 8 hari. Kemudian cek secara berkala
sampai waktu pengomposan selesai. Kualitas kompos yang baik adalah lunak,

wama coklat kehitaman, kadar air kompos 73-75% dan pH kompos 8-8,5.

3.3.4 Pasteurisasi

Pasteurisasi dilakukan dengan tiga buah drum berkapasitas 100 liter yang
diisi air % bagian. Air pada drum didihkan dan api yang digunakan harus dalam
kondisi yang stabil agar pasokan uap tetap terjaga. Uap yang dihasilkan pada
proses pembakaran dimasukkan ke dalam kumbung sampai suhu didalam
kumbung mencapai minimal 70°C, suhu ini dipertahankan selama kurang lebih 4

jam.
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Pasteurisasi merupakan usaha memanaskan media kompos dengan uap
panas sampai dengan temperatur tertentu dengan maksud menghilangkan kadar
amoniak (NHs), menghilangkan mikroba-mikroba yang merugikan pertumbuhan
jamur terutama yang mengakibatkan penyakit, mengaktifkan mikroba yang
dikehendaki untuk melanjutkan fermentasi kompos sehingga terbentuk zat-zat
yang lebih sederhana dan siap digunakan bagi pertumbuhan jamur merang

(Suhardiman, 1989).

3.3.5.  Penanaman

Kumbung didiamkan selama + 12 jam setelah pasteurisasi untuk
menurunkan suhu didalam kumbung hingga mencapai 30° C lalu dilakukan proses
penanaman bibit jamur. Penanaman bibit jamur dilakukan dengan cara
menaburkan bibit di atas permukaan media (bedengan) secara merata. Tiap
bedengan membutuhkan 70 g atau ‘/1 kantong bibit jamur merang. Setelah
penanaman, kumbung harus ditutup rapat kembali sampai 4 hari agar proses

inkubasi bibit jamur merang berjalan dengan baik.

3.3.6. Pemeliharaan

a. Pengabutan dan Penyiraman

Setelah proses inkubasi bibit selesai, perlu dilakukan aerasi udara pada
kumbung dengan cara membuka lubang ventilasi yang sudah dibuat agar
perkembangan miselium dapat optimal. Enam hari setelah menebar bibit,
penyiraman air dilakukan menggunakan selang dengan cara menyiram secara

merata ke seluruh permukaan media tanam.
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b. Pengaturan Suhu dan Kelembaban

Suhu ruang diusahakan mencapai 28-33°C, sedangkan kelembaban udara
80-90 %. Suhu ruangan dan kelembaban apabila tidak sesuai maka perlu
dilakukan penyiraman. Lantai dan dinding juga dijaga tetap basah, kelembaban
tetap tinggi (80-90 %). Tujuannya adalah untuk merangsang pertumbuhan

miselium menjadi tubuh buah jamur secara merata dan bersamaan.

Pada hari kesepuluh setelah penebaran bibit, jamur merang dapat dipanen.
Hasil produksi yang normal dapat mencapai 0,5-1 kg/m?, dengan suhu kompos +

37°C dan suhu udara = 31°C pada masa panen.

c. Pencegahan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Pencegahan penyakit dan tumbuhnya jamur lain (Coprinus sp) dilakukan
dengan pasteurisasi. Pencegahan adanya gangguan dari semut dapat dilakukan

dengan cara disemprot insektisida Tiodan pada lantai dasar kumbung.

3.3.7. Panen

Pemanenan dilakukan pada jamur yang berukuran besar pada stadia
kancing atau telur sebelum badan jamur merang mekar sekitar 10-12 hari setelah
penebaran bibit. Panen berikutnya dilakukan setiap hari pada tubuh buah stadia
kancing. Pemanenan dilakukan dengan tangan agar dapat menghindari
tertinggalnya bagian jamur yang akan membahayakan pertumbuhan jamur merang

yang lain.
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3.4. Penanaman Ke 2 Dengan Perlakuan Pemberian Pupuk/Nutrisi

Dengan Jenis Dan Dosis Yang Berbeda

Penanaman jamur ke dua tahapanya sama seperti sebelumya, yang
membedakanya adalah adanya pemberian nutrisi dan pupuk pada media. Selain
itu perlakuan pencacahan dan lama pengomposan menggunakan variasi terbaik
dari penanaman pertama. Adapun tahapannya yaitu perendaman, pengomposan,
penyiapan media di kumbung, sterilisasi, pemberian pupuk anorganik, inokulasi

bibit jamur, pemberian pupuk organik cair berdasarkan taraf.

Pemberian pupuk anorganik terdiri dari 3 taraf yaitu pemberian pupuk
anorganik 50% atau 25 g perkotak (N1), anorganik 100% atau 50 g perkotak (N2),
dan anorganik 150% atau 75 g perkotak (N3). Sedangkan pemberian pupuk
organic cair dilakukan setiap jamur tumbuh dan setelah panen dengan 3 taraf
perlakuan yaitu pemberian pupuk organik cair 50% atau 5 ml perkotak (O1),
pupuk organik 100% atau 10 ml perkotak (O2), dan pupuk organik 150% atau 15
ml perkotak (O3). Presentasi pemberian nutrisi dan pupuk 100 % merupakan

anjuran dari petani jamur.

3.5.  Rancangan Percobaan
3.5.1 Rancangan acak Kelompok Faktorial

Metode yang akan digunakan dalam penelitian pertama dan kedua adalah
Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Percobaan pertama menggunakan dua
faktor. Faktor pertama (U) adalah ukuran pencacahan TKKS (Tandan Kosong

Kelapa Sawit) yang terdiri dari 3 taraf yaitu cacahan kecil (U1), cacahan sedang
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(U2), utuh (U3). Faktor kedua (L) adalah lama pengomposan TKKS (Tandan
Kosong Kelapa Sawit) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 2 hari (L1), 6 hari (L2), dan 8
hari (L3). Masing-masing faktor dan perlakuan mengalami pengulangan (P)
sebanyak 3 kali sehingga didapat 27 unit percobaan dapat dilihat Tabel 3.
Sedangkan penelitian kedua factor pertama adalah pemberian pupuk anorganik
(N) yang terdiri dari 3 taraf yaitu pemberian anorganik (N, P dan K) 25 g, 50 g,
dan 75 g. Faktor kedua adalah pemberian pupuk organik cair yang terdiri dari 3
taraf yaitu 5 ml, 10 ml, dan 15 ml perkotak. Masing-masing faktor dan perlakuan
mengalami pengulangan (P) sebanyak 3 kali sehingga didapat 27 unit percobaan

dapat dilihat Tabel 4.

Tabel 3. Tata Letak Percobaan Pada Penanaman Pertama

No. Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3
1. U1L3P1 U2L2P2 U3L1P3
2. UlL1P1 U3L2P2 U1L2P3
3. U2L1P1 U3L1P2 U3L2P3
4. U2L2P1 U3L3P2 U2L1P3
5. U3L2P1 U2L1P2 U2L3P3
6. U2L3P1 U2L3P2 U2L2P3
7. U3L1P1 U1L1P2 U1L1P3
8. U3L3P1 UlL2P2 U1L3P3

9. Ul1L2P1 U1L3P2 U3L3P3
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Tabel 4. Tata Letak Percobaan Pada Penanaman Kedua

No. Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3
1. N201P1 N302P2 NIO1P3
2. N102P1 N201P2 N202P3
3. N303P1 N101P2 N303P3
4, N10O1P1 N303P2 N201P3
5. N301P1 N301P2 N103P3
6. N202P1 N103P2 N203P3
1. N302P1 N203P2 N102P3
8. N103P1 N102P2 N301P3
9. N203P1 N202P2 N302P3

3.5.2. Parameter Pengamatan Makro Proksimat

Makro proksimat adalah analisis kandungan makro zat pada suatu bahan
makanan yang terdiri dari kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar lemak, dan
kadar kabohidrat.

Pengujian kadar air yang dilakukan menggunakan metode oven dengan

rumus :

B—C
%Ar=—— x100% (1)

A = Berat Contoh
B = Cawan + Contoh Basah
C = Cawan + Contoh Kering

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian kadar abu yaitu dengan rumus :
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C

B_
% Abu =—— x100% e, )
A

A = Berat sampel (berat cawan berisi sampel-cawan kosong)
B = Cawan + Abu
C = Cawan kosong
Pengujian kandungan protein dilakukan dengan menggunakan metode
kjeldahl. Metode ini merupakan metode penentuan asam amino, protein dan

senyawa yang mengandung nitrogen. Metode ini dilakukan dengan tiga langkah

yaitu destruksi, destilasi, dan titrasi.

Destruksi dilakukan dengan menambahkan H,SO, pekat pada sampel lalu
dipanaskan pada suhu maksimal 80°C, selanjutnya tahap destilasi dilakukan pada
alat destilasi yang bertujuan untuk memisahkan senyawa yang diinginkan.
Sedangkan titrasi merupakan metode penentuan konsentrasi suatu larutan.

Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus :

Selisih NaOH (Z) = mL NaOH blanko — mL NaOH sampel

Z x N.NaOH x14,008x100%  ceeeerrrnnneeeeeeennnn (3)

4N =
o gram sampel x 1000

Kemudian menghitung kadar protein dengan cara %N dikalikan dengan

nilai faktor konversi sampel.

Pengujian kadar lemak menggunakan metode soxhlet, yang mana metode
ini merupaka metode yang digunakan untuk mengekstraksi kandungan lemak

pada suatu bahan makanan dengan alat soxhlet kemudian dihitung dengan rumus:

B—C
% Lemak = x100% 4)
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A = Berat Contoh
B = Cawan + Lemak
C = Cawan kosong

Selanjutnya dilakukan pengukuran kabohidrat, namun pada pengukuran
kadar kabohidrat alat yang digunakan belum memadai sehingga di cari
menggunakan rumus carbohydrate by difference yang mana harus diketahui
terlebih dahulu kadar serat kasarnya. Adapun rumus Pengukuran kabohidrat
dengan rumus carbohydrate by difference adalah sebagai berikut :

%Kabohidrat = 100% - %(protein + lemak + abu + serat) ... %)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat
diperoleh adalah :

1. Interaksi kelompok antara ukuran cacahan dan lama pengomposan tidak
berpengaruh. Variasi ukuran cacahan terbaik terdapat pada taraf cacahan
ukuran kecil yang dilihat dari kadar protein tertinggi sebesar 38,3 £ 5,13%.
Sedangkan lama pengomposan terbaik terdapat pada taraf 6 hari yang dilihat
dari kadar abu dan kadar lemak sebesar 10,2 + 0,05% dan 4.5 + 0,97%

2. Interaksi kelompok antara penambahan pupuk organik dan anorganik tidak
berpengaruh. Pemberian pupuk meningkatkan kualitas jamur, namun
penambahan pupuk dengan jenis dan dosis yang berbeda tidak memberikan
perbedaan yang nyata terhadap kandungan makro proksimat. Pemberian
pupuk meningkatkan kadar protein dari 29,7 + 4.39% menjadi 41,0 + 3,79%,
dan kadar serat dari 7,7 £ 0,76% menjadi 16,1 £+ 1,55%. Pada kadar lemak
terjadi penigkatan dan pada kadar abu terjadi penurunan tetapi tidak melebihi
1%. Sedangkan pada kadar kabohidrat menurun dari 45,7 £ 3,19% menjadi

27,9 +4,05%.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, media tidak perlu
dikecilkan karena membutuhkan tenaga tambahan dan biaya tambahan untuk
budidaya jamur merang. Selain itu media dengan tangkos yang utuh sudah bisa
ditumbuhi jamur dan hanya perlu ditambah pupuk anorganik dan organik untuk
menyediakan sumber nutrisi. Apabila sumber nutrisi terpenuhi maka kandungan

jamur pun akan meningkat.

Perlakuan variasi dosis pupuk dan nutrisi tidak memberikan perbedaan
yang signifikan, perlu adanya penelitian yang menguji pengaruh dosis pupuk yang
berbeda dari penelitian ini ( dengan dosis yang lebih rendah) untuk kualitas jamur

merang yang dibudidayakan pada media TKKS.
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